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CPL-PRODI (Capaian Pembelajaran Lulusan Program Studi) Yang Dibebankan Pada Mata Kuliah
Menginternalisasi etika penyelenggara negara, tugas dan tanggungjawab pamong praja dalam pembinaan ketentraman
dan ketertiban, pembinaan politik dalam negeri, koordinasi, pengawasan, tugas-tugas residual;

Menguasai konsep teoretis secara umum tentang Ilmu pemerintahan, Kelembagaan Politik, Kelembagaan Sosial, Budaya
Politik, Sosiologi Pemerintahan, komunikasi Pemerintahan, Hukum Pemerintahan, Sosiologi Hukum, Teknik Per UU an,
Perbandingan Pemerintahan Daerah, Hak Asasi Manusia, Pelayanan Publik, Tata Kelola Pemerintahan yang baik (good
governance), Organisasi Pemerintahan, Sistem Pemerintahan (Daerah), Partisipasi Politik, Koordinasi Pemerintahan,
Politik Desentralisasi, Otonomi Daerah, Kepemimpinan Pemerintahan, Kewenangan Kecamatan, Kepamongprajaan,
Sosiologi Masyarakat Kota dan Desa, Analisis Kekuatan Sosial, Pemerintahan Desa dan Kelurahan, Pengawasan dan
evaluasi, Hubungan Pusat dan Daerah, Pemerintahan umum, Etika Pemerintahan, Keuangan Daerah, Sistem Kepartaian,
Sistem Pemilu, Sistem Politik Indonesia, Analisis Politik dan Pemerintahan, Wawasan Nusantara dan Ketahanan
Nasional, Psikologi Politik, Manajemen Konflik dan Konsensus, Hukum Adat, Hubungan Kemanusiaan dalam
Pemerintahan (Human Relation in Government).

Mampu menerapkan pemikiran logis, kritis, sistematis, inovatif dan analitis terhadap gagasan dan konsep serta isu-isu
kontemporer politik desentralisasi dan otonomi daerah yang berkembang.

Capaian
Pembelajaran (CP) S11
P1
KU1
KK3

Mampu melakukan analisis terhadap dinamika politik desentralisasi dan otonomi daerah meliputi kegiatan pengumpulan,
pengklasifikasian, penelaahan untuk menyimpulkan dan menyusun rekomendasi terhadap kebijakan umum
penyelenggaraan politik desentralisasi dan otonomi daerah.

CPMK (Capaian Pembelajaran Mata Kuliah)




M1 Praja mampu memahami dinamika konsep politik desentralisasi dan otonomi daerah. (P1)

M2 Praja mampu mengidentifikasi isu-isu yang berkaitan dengan implementasi desentralisasi dan otonomi daerah
menggunakan teori-teori politik pemerintahan dan administrasi publik dan konsep-konsep kebijakan desentralisasi(KU1,
KK3)

Diskripsi Singkat
MK

Mata kuliah ini berusaha mengembangkan pemahaman atau wawasan praja tentang dinamika konsep politik dan otonomi daerah
diberbagai negara dari persepktif teori politik pemerintahan dan administrasi publik.
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desentralisasi dan otonomi daerah e Ref.Ut 35 1SKus1 panct, tugas ers ’r’u N desentralisasi dan penugasan
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